PROSES MANAJEMEN PRODUKSI LIMBAH KELAPA (BUNGKIL) MENJADI PANGAN TERNAK PADA PT.







Dari uraian-uraian diatas yang telah penulis paparkan disetiap bab-bab 
maka penulis dapat memberikan kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
1. Proses produksi pengolahan bungkil untuk dijadikan pellet makanan 
ternak melalui beberapa tahapan proses yaitu: werehouse, hopper, 
weighing machine, vibrator, rotocell, desolventizer toaster, silo press, 
pelletizing machine, cooller pellet, werehouse. 
2. Jenis proses produksi pada PT. Pulau Sambu Kuala Enok Kecamatan 
Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir menggunakan metode continous 
processes yaitu proses yang terjadi secara terus menerus. 
3. Pengolahan bungkil pada PT.Pulau Sambu Kuala Enok Kecamatan Tanah 
Merah Kabupaten Indragiri Hilir memiliki standar mutu. Adapun 
standarnya dalam hal: tekanan steam masuk, tekanan ekstraktor, suhu 
ekstraktor, flowrate hexane, suhu raw material masuk ekstraktor, flowrate 
destilasi miscella, tekanan destilasi, suhu minyak output destilasi, tekanan 
D toaster, suhunmeal bungkil output D toaster, suhu meal input press 





Berikut ini beberapa saran yang penulis ajukan, adapun saran-
sarannya adalah sebagai berikut: 
1. Agar peusahaan terus beroperasi maka perusahaan tidak hanya 
mengandalkan hasil bungkil dari perusahaan sendiri namun juga 
mengambil pemasok bungkil dari luar perusahaan. 
2. Pada saat melakukan proses produksi pengolahan bungkil dilakukan oleh 
karyawan PT. Pulau Sambu Kuala Enok Kecamatan Tanah Merah 
Kabupaten Indragiri Hilir, tiba-tiba hal yang tidak diinginkan terjadi 
seperti mesin mengalami kerusakan atau kemacetan, sehingga 
mempengaruhi dalam proses produksi. Oleh karena itu  diharapkan untuk 
perusahaan memperhatikan pemeliharaan dan perawatan terhadap mesin 
tersebut. 
3. Penulis berharap perusahaan lebih mengedepankan kualitas dan hasil yang 
diharapkan serta meningkatkan kinerja pada karyawan untuk perusahaan 
lebih terdepan. 
 
